
PANDEMI Covid-19 te-

lah berpengaruh pada ber-

bagai sektor. Tetapi hal ter-

sebut tidak menyurutkan

warga Desa Guli, Kecamat-

an Nogosari, Kabupaten Bo-

yolali, untuk menghasilkan

produk yang bermanfaat.

Mereka yang keseharian-

nya memproduksi mebel

atau kerajinan dari kayu

mencoba untuk memutar

otak agar perekonomian te-

tap berjalan. Melihat pelu-

ang usaha dari limbah kayu

yang tersisa dari produksi

mebel, warga desa mulai

membuat kerajinan seperti

kotak jam, nampan atau

tepak, maupun pot bunga. 

"Ada limbah kayu. Ini

kalau mau dipoles bisa

memberikan nilai lebih,”

ungkap Kepala Desa Guli,

Eko Fahrudin saat dijumpai

di lokasi produksi limbah

kayu di desa setempat, Ka-

mis (25/3). Dari 6.500 warga

di desa, terdapat karang ta-

runa yang nanti akan dibe-

rikan pelatihan dan pen-

dampingan kepada para pe-

ngrajin limbah kayu serta

akan berupaya untuk me-

masarkan produk. Dari

pendampingan sendiri

membantu pemasaran

mencarikan vendor untuk

calon pembeli. Nanti kita

tinggal menciptakan atau

memproduksi sesuai de-

ngan apa yang diharapkan.

Harapannya juga nanti

akan memberikan penda-

patan buat kelompok atau

juga anggota kelompok.

Salah satu perajin limbah

kayu, Dwi Maryanto meng-

aku produksi limbah kayu

yang dihasilkan mampu

menambah pendapatan

karena harga jual produk

yang lebih tinggi jika dapat

dikreasikan dengan ber-

bagai bentuk. Diakuinya,

limbah kayu yang berasal

dari kayu jati tersebut mam-

pu menambah harga jual.

Seperti contohnya nampan

atau tepak yang dijual de-

ngan harga Rp 25.000 dari

harga Rp 15.000. "Pot bunga

itu sekitar Rp 50.000 men-

tah, finishing harga Rp

90.000-100.000,” ujarnya.

(Mulyawan)-d

SEBANYAK 1001 Siswa

dan siswi SMP Negeri 1

Semarang berhasil meman-

faatkan limbah berupa kulit

bawang merah dan putih

yang dibuat aneka lukisan

dan menjadi barang seni

yang kini menghiasi kampus

di Jalan Ronggolawe Sema-

rang Barat. Kegiatan siswa

dan siswi menciptakan luk-

isan kulit bawang dilakukan

selama pembelajaran di ru-

mah masa Pandemi sebagai

bentuk kreativitas.

Kepala SMP Negeri 1 Se-

marang Nining Sulistya-

ningsih SPd MPd mengung-

kapkan bahwa selama pem-

belajaran dilakukan secara

online, sekolah terus berupa-

ya mendorong siswa-siswi

agar bisa mandiri dan kre-

atif saat berada di rumah.

Salah satunya SMPNegeri 1

menggalahkan kegiatan ber-

temakan 'Bergerak Bersama

Mengembangkan Jiwa Ke-

wirausahaan dan Kreativi-

tas di Masa Pandemi". 

"Lukisan daun bawang ini

merupakan hasil dari krea-

tivitas siswa-siswi selama

berada di rumah mengikuti

pembelajaran jarak jauh.

Hasilnya kini menjadi ba-

rang seni yang memiliki ni-

lai dan menghiasi sekolah.

Di antara lukisan ada ber-

gambar Presiden Ir Soekar-

no, Presiden Ir Joko Widodo,

juga ada Walikota Semarang

Hendrar Prihadi dan Wakil

Walikota Hevearita Gunar-

yanti Rahayu.

Selain 1001 lukisan kulit

bawang, SMP Negeri 1 Se-

marang juga berhasil meng-

gelar program SMEPSA

Berliterasi di Masa Pandemi

yang berhasil mengumpul-

kan 1.111 buku berbagai ju-

dul dari 1.111 siswa-siswi.

Buku-buku ini menjadi ba-

han literasi pembelajaran

apa saja. Sehingga bila sis-

wa-siswi membutuhkan lit-

erasi tinggal mencari di per-

pustakaan. Atas upaya yang

prestasi yang diraih, Lem-

baga Prestasi Indonesia Du-

nia (Leprid), Jumat (26/3)

memberi piagam prestasi

rekor kepada SMP Negeri 1

Semarang atas beberapa

kegiatan yang digelar sela-

ma Pandemi dengan kriteria

Superlative.

Direktur Leprid, Paulus

Pangka SH memberikan pi-

agam, trofi dan medali Le-

prid kepada Walikota Sema-

rang Hendrar Prihadi SE

MM yang diterima Sekda

Kota Semarang Iswar Ami-

nudin. Kepala SMP Negeri 1

Semarang Nining Sulistya-

ningsih SPd MPd, dan inspi-

rator Drs Bunyamin MPd.

Paulus Pangka mengung-

kapkan, Leprid perlu men-

dorong dan mendukung Se-

kolah yang terus berinovasi

selama Pandemi untuk me-

nguatkan para siswa-siswi

melalui pembelajaran jarak

jauh. "SMP Negeri 1 Sema-

rang ini kami nilai luar biasa

dalam membimbing dan

membina siswa-siswi mela-

lui sistem pembelajaran ja-

rak jauh. Hampir tak ada

kendala," ujar Paulus Pang-

ka SH.       (Chandra AN)-d

Sulap Kulit Bawang Jadi Aneka Lukisan
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DI masa pandemi Covid-

19 para pelaku Usaha

Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) harus betul-betul

mampu menciptakan tero-

bosan, agar usahanya tidak

gulung tikar. Seperti yang

dilakukan Agus Ruswanto

anggota Himpunan

Pengusaha Pribumi

Indonesia (HIPPI) Sleman

warga Gentan VI, RT

05/RW 19 Margoagung,

Seyegan, Sleman ini.

Bermula dari supplier sayu-

ran rumah makan Padang,

termasuk daun singkong

kini menjadi pengusaha

pengolah aneka makanan

dari singkong.

"Bahan baku banyak dan

murah, disamping mem-

bantu petani juga ikut pro-

gram menjaga ketahanan

pangan lebih-lebih dimasa

pandemi Covid-19 seperti

sekarang ini kebanyakan

masyarakat menurun daya

belinya," ujar Agus

Ruswanto didampingi

Krisamyono Mukti Ketua

Bidang Informasi dan

Komunikasi HIPPI Sleman

di rumahnya, Selasa (23/3).

Dengan modal kurang lebih

Rp 5 juta, tahun 2010 Agus

Ruswanto memulai usaha

pengolahan aneka

makanan berbahan

singkong. Ada bolu

singkong, es krim singkong,

tape singkong, beras

singkong dan lain sebagai-

nya. Sedangkan produk

unggulan adalah singkong

keju, dan ternyata banyak

peminatnya.

Berkat usahanya, Agus

sempat mempunyai 40

gerai tersebar di Yogya-

karta, Gunungkidul,

Purworejo, Semarang,

Bogor, dan  Jakarta.

Sayang, ketika pandemi

Covid-19 melanda, kini be-

berapa gerai terpaksa tutup,

dan tersisa 6 gerai. Dari

omzet sebelum pandemi

rata-rata Rp. 3 juta per hari,

sekarang hanya Rp. 300.

000 per hari. Sementara

jumah karyawan semula 12

orang, sekarang dua orang

untuk membantu produk-

snya di rumah. Kebutuhan

bahan baku singkong, se-

mula 12 kuintal perhari, kini

tinggal 3 kuintal per hari.

Menurut Agus Ruswanto,

kendala yang dihadapi

sekarang ini adalah lemah-

nya daya beli masyarakat

sehingga perlu memutar

otak agar usahanya terus

bertahan. Produk yang bisa

bertahan hingga saat ini

adalah kemasan Frozen,

yang diambil beberapa cafe

di Yogyakarta dan

sekitarnya.

Agus pun mulai membuat

terobosan baru, kini mem-

buat beras singkong yang

masih jarang ditemukan

masyarakat kota namun di

pedesaan sudah banyak

dijumpai. Beras singkong

sering disebut leye, bagi

masyarakat pedesaan su-

dah tidak asing lagi teruta-

ma di wilayah pegunungan

yang biasa tanam singkong

untuk kebutuhan makanan

pokok.

"Beras singkong lebih

sehat dari beras padi, kare-

na bebas gula free gluten

sehingga aman bagi pen-

derita diabetes," ujarnya.

Itulah yang membuat

Agus lebih tertarik untuk

memproduksi beras

singkong, setelah pengala-

mannya disuguhi ketika

bertamu di wilayah

Wonosobo. Ternyata enak

dan kenyangnya bisa

bertahan lama.

Kendala yang dihadapi

dalam memproduksi beras

singkong atau leye, bila

musim hujan tidak bisa

menjemur sehingga pro-

duksinya terbatas. Harapan

Agus punya mesin pengo-

lah beras singkong sendiri,

namun harganya cukup

tinggi sekitar Rp. 50 juta

untuk kapasitas sedang.

Mudah-mudahan mesin

produksi beras singkong

segera dimiliki, karena per-

mintaan sudah banyak se-

hingga nantinya tidak mem-

buat kecewa konsumen

baik stok maupun kualitas.

(Sutopo Sgh)-d

Beras Singkong Jaga Ketahanan Pangan

KR-Mulyawan

Berkah Pandemi Covid-19, ubah limbah kayu jadi
berbagai barang kreatif. 

KR-Chandra AN

Paulus Pangka SH (tengah) usai memberi piagam
prestasi Leprid di SMP Negeri 1 Semarang. 
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Agus di salah satu gerai olahan singkongnya.

Limbah Kayu Dijadikan Barang Produktif


